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Abstrak: 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran sejarah dalam mata pelajaran 
IPS dengan mengajak peserta didik Sekolah Dasar belajar di luar kelas. Selama ini yang 
menjadi hambatan dalam pembelajaran sejarah ialah verbalisme, monoton, dan kurangnya 
pemahaman peserta didik Sekolah Dasartentang suatu peristiwa sejarah. Pembelajaran sejarah 
dapat lebih maksimal jika peserta didik Sekolah Dasar selain menggunakan media buku, 
jugamengunakan media lain yang berisikan unsur edukatif dan berada di lingkungan setempat 
yaitu melalui observasi di museum. Museum sebagai media pembelajaran berperan 
memberikan informasi sejarah dengan konkret kepada peserta didik Sekolah Dasar.Bagi guru 
yang menerapkan pembelajaran sejarah berbasis observasi di museum memerlukan teknik 
penilaian tertentu. Rubrik penilaian yang terdiri dari aspek-aspek pembelajaran sejarah 
berbasis observasi harus disusun oleh guru agar pembelajaran di museum dapat diukur 
hasilnya secara valid.Pembelajaran sejarah di museum dengan disertai teknik penilaian yang 
tepat menghasilkan pembelajaran yang terstruktur dan menghasilkan prestasi belajar yang 
tinggi serta valid. 
Kata Kunci : Museum,Pembelajaran Sejarah,Teknik Penilaian. 
 
Abstract: 
This article aims to analyze historical learning in social science subjects by inviting 
elementary school students to learn outside the classroom. During this time the obstacles in 
learning history are verbalism, monotony, and lack of understanding of elementary school 
students about a historical event. Learning history can be maximized if elementary school 
students in addition to using book media, also use other media that contains educational 
elements and are in the local environment through observation in museums. The museum as a 
learning medium plays a role in providing concrete historical information to elementary 
school students. For teachers who apply observation-based history learning in museums need 
certain assessment techniques. The assessment rubric which consists of aspects of historical 
learning based on observation must be compiled by the teacher so that learning in the 
museum can be measured validly. Historical learning in museums with appropriate 
assessment techniques results in structured learning and high and valid learning 
achievements. Pembelajaran Sejarah, Museum, Observasi. 
Keywords: Museums, Historical Learning,  Assessment Technique. 
 
PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah bahwasejarah merupakan 
cabang ilmu pengetahuanyang menelaah 
tentang asal-usul dan perkembangan serta 
peranan masyarakat di masa lampau 
berdasarkan metode dan metodologi 
tertentu. Terkait dengan pendidikan di 
sekolah dasar dan menengah, pengetahuan 
masa lampau itu mengandung nilai-nilai 
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kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, 
watak dan kepribadian peserta didik 
Sekolah Dasar. Selanjutnya diterangkan 
bahwa mata pelajaran sejarah memiliki arti 
strategis dalam pembentukan watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat serta 
dalam pembentukan manusia Indonesia 
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air (Karyono, 2016: 1).Salah satu 
materi yang diajarkan dalam pembelajaran 
sejarah adalah peristiwa proklamasi 
kemerdekaan Indonesia.  
Proses pembelajaran sejarah tidak 
hanya dapat dilakukan dilingkungan 
formal atau sekolah pada umumnya 
berlangsung dalam kelas atau pada 
ruangan tertutup secara konvensional. 
Pada kegiatan ini, berbagai alat peraga 
atau media pembelajaran dibawa ke dalam 
kelas untuk menunjangproses belajar 
mengajar. Namun banyak yang mungkin 
tidak dapat dibawa ke dalam ruangan 
sehingga hal ini akan menghambat 
jalannya proses belajar mengajar, dalam 
hal ini peserta didik Sekolah Dasar diajak 
untuk belajar keluar kelas guna meneliti 
dan mengamati secara langsung 
(Oktaviani, 2016: 1). 
Secara umum, observasi merupakan 
cara atau metode menghimpun keterangan 
atau data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena yang 
sedang dijadikan sasaran pengamatan 
(Mania, 2008: 221).Observasi berfungsi 
sebagai alat evaluasi dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran serta banyak 
digunakan untuk menilai kegiatan-kegiatan 
belajar yang bersifat keterampilan, ataupun 
proses terjadinya suatu kegiatan yang 
dapat diamati, baik dalam situasi bebas 
maupun dalam situasi buatan (Mania, 
2008: 223-224). Pembelajaran sejarah 
melalui observasi salah satunya dengan 
memanfaatkan museum bagi peserta didik 
Sekolah Dasaryang mulai mampu berpikir 
kritis. 
Museum adalah lembaga permanen 
yang tidak mencari keuntungan serta 
segala aktifitas yang dilakukannya adalah 
sebagai bentuk pelayanan kepada 
masyarakat dapat sebagai berekreasi 
sekaligus mendapatkan informasi 
mengenai ilmu dan kejadian-kejadian 
bersejarah dalam kehidupan manusia dan 
lingkungan (Pamuji, 2010: 15).Menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
1995 tentang pemeliharaan dan 
pemanfaatan benda cagar budaya di 
museum, museum adalah lembaga tempat 
menyimpan, merawat, mengamankan dan 
memanfaatkan benda-benda bukti material 
hasil budaya manusia serta dalam 
lingkungannya, guna menunjang upaya 
perlindungan dan pelestarian kekayaan 
budaya bangsa untuk kepentingan generasi 
yang akan datang (Kurniawan, 2019: 1). 
 
PEMANFAATAN MUSEUM DALAM 
PEMBELAJARAN  
Menurut Kurniawanminat untuk 
mempelajari sejarah yang rendah dapat 
menyebabkan hasil belajar IPS peserta 
didik Sekolah Dasaryang rendah. Perlunya 
metode dan sumber belajar yang menarik 
bagi peserta didik Sekolah Dasar agar 
minat belajar sejarah peserta didik Sekolah 
Dasar meningkat. Berkaitan dengan 
pernyataan tersebut salah satu penyebab 
rendahnya minat belajar peserta didik 
Sekolah Dasar adalahsejarah dianggap 
verbalisme yang penuh hafalan, tidak 
menarik, dan bahkan dianggap pelajaran 
yang sulit(Kurniawan, 2019: 3). 
Menurut penulis,masalah rendahnya 
minat belajar sejarah peserta didik Sekolah 
Dasar adalah dipengaruhi oleh rendahnya 
kreatifitas guru dalam menyusun strategi 
dan media pembelajaran. Oleh karena itu 
guru dituntut untuk kreatif dalam 
mengembangkan strategi maupun media 
pembelajaran salah satunya dapat 
dilakukan dengan observasi yaitu 
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 
belajar di luar kelas tepatnya di museum. 
Peserta didik Sekolah Dasar diharapkan 
dapat melakukan pengamatan langsung 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan, 
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menanamkan nilai-nilai, dan 
memperdalam pengetahuannya.  
Pada proses pembelajaran 
pendidikan rumpun ilmu sosial salah 
satunya pembelajaran sejarah, museum 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan, 
karena museum sebagai institusi 
pendidikan, mengajarkan kita tentang 
objek perhatian dan nilai manusia pada 
masa lalu (Boyer, 1996: 75).Selanjutnya 
Sunal dan Haas menegaskan, "a trip a 
museum or restoration is often reported as 
a positive memory of the study of History". 
Apapun tipe pengalaman yang terdapat di 
museum, seorang peserta didik Sekolah 
Dasar akan belajar lebih baik apabila 
diberi kesempatan untuk belajar sebelum 
dan setelah kunjungan ke museum 
(Mangkoesapoetra, 2005: 3). 
Museum dalam perspektif 
pendidikan dapat dipahami sebagai 
pemberi layanan pendidikankepada 
pengunjung atau proses pemanfaatan 
museum sebagai media pembelajaran oleh 
pengunjung atau masyarakat. Pendidikan 
dikategorikan sebagai pendidikan yang 
sifatnya formal dengan pemanfaatan 
sekolah sebagai sumber atau tempat 
belajar dan pembelajaran yang sifatnya 
informal, salah satunya di museum. 
Sebaliknya, museum dapat menjadi 
alternatif bagi para pengajar di berbagai 
tingkat pendidikan formal untuk membawa 
peserta didik Sekolah Dasarbelajar di 
museum dengan memanfaatkan museum 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
(Junaid, 2017: 9).Museum menjadi salah 
satu fasilitas umum yang dapat 
dimanfaatkan oleh pendidik maupun 
peserta didik Sekolah Dasar dalam 
pembelajaran. Diorama serta benda-benda 
peninggalan sejarah merupakan salah satu 
media pembelajaran yang menarik untuk 
dimanfaatkan (Priambodo, 2018: 23). 
Melalui museum, peserta didik 
Sekolah Dasar belajarsecara langsung 
tentang sejarah baik melalui realita, model, 
grafis,dan sistem multimedia, sehingga 
informasi yang didapatkan tidak bersifat 
verbalistis dan abstrak, tetapi besifat 
konkret. Adanya informasi konkret dari 
media ini, akan membantu 
tewujudnyakonsep visualisasi, intrepretasi, 
dan generalisasi peserta didik Sekolah 
Dasar terhadap materi sejarah. Dengan 
tercapainya tigaaspek tersebut, yaitu 
visualisasi, interpretasi, dan generalisasi 
maka pemahaman peserta didik Sekolah 
Dasar terhadap materi sejarah telah 
terwujud (Tsabit, 2010: 112). 
 
 
 
Gambar 1. Museum sebagai media pembelajaran 
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STRATEGI PEMBELAJARAN 
SEJARAH  DI MUSEUM 
Peserta didik Sekolah Dasar diajak 
berkunjung ke museum tujuannya adalah 
untuk mengamati objek yang dipamerkan. 
Selama di museum, diharapkan daya 
kritispeserta didik Sekolah Dasardapat 
ditingkatkanmelaluipengamatanpada 
benda-benda bersejarah yang dipamerkan. 
Observasi peserta didik Sekolah Dasar di 
museum merupakan usaha bagi guru untuk 
memuncukan gagasan dan ide baru dari 
peserta didik Sekolah Dasar, karena di 
museumpeserta didik Sekolah Dasar 
dirangsang untuk menggunakan 
kemampuan berfikir 
kritisnya(Mangkoesapoetra, 2005: 3-
4).Pada tingkat sekolah Dasar, rencana 
pembelajaran di museum dimulai dari 
pemikiran kreatif dari para guru. Guru 
mata pelajaran IPSdapat menyesuaikan 
materi pembahasan dengan museum yang 
akan dikunjungi maupun dengan jenis 
koleksi yang dipamerkan. Selanjutnya, 
rencana kunjungan ke museum dapat 
dikomunikasikan dengan pengelola 
museum khususnya kegiatan yang akan 
dilakukan oleh museum(Junaid, 2017: 10). 
Ketika ingin mencapai tujuan dalam 
kunjungan ke museum, diperlukan suatu 
kegiatan perencanaan sebelum melakukan 
kunjungan. Menurut Jarolimek dan Parker, 
menyatakan bahwa pemanfaatan museum 
secara optimal dapat dilakukan oleh 
peserta didik Sekolah Dasar setelah 
mereka diberi kesempatan membentuk 
penyesuaian materi yang diajarkan dengan 
materi yang dipamerkan. Kunjungan 
dilakukan setelah peserta didik Sekolah 
Dasar melakukan eksplorasi ide dan 
konsep di ruang kelas melalui membaca, 
belajar, dan diskusi yang dilakukan 
sebelum memulai suatu kegiatan. Setelah 
peserta didik Sekolah Dasarsiap untuk 
mengklarifikasi ide, maka peserta didik 
Sekolah Dasardiharapkan mampu 
menjawab pertanyaan dan dapat 
memperkaya pengetahuan setelah 
kunjungan ke museum. Ketika 
menugaskan peserta didik Sekolah Dasar 
ke museum, sebelumnya guru akan 
mempersiapkan kelas melalui identifikasi 
beberapa pertanyaan relevan berkaitan 
dengan item yang akan diamati(Junaid, 
2017: 5). 
 Berikut contoh bentuk pertanyaan 
yang relevan dengan yang akan diamati 
peserta didik Sekolah Dasar dalam  
memahami peristiwa proklamasi 
kemerdekaan Indonesia : 
1. Jelaskan reaksi Kesultanan Yogyakarta 
terhadap proklamasi kemerdekaan 
Indonesia! 
2. Jelaskan amanat Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX pada tanggal 5 September 
1945! 
3. Jelaskan peran pemuda dan pelajar di 
Yogyakarta untuk mendukung 
perjuangan kemerdekaan! 
Tahapan observasi, peserta didik 
Sekolah Dasar pada tingkatan sekolah 
menengahdapat dilakukan dengan tugas 
berkelompok maupun mandiri. Tugas guru 
adalah memberikan instruksi mengenai 
tugas-tugas yang harus diselesaikan. 
Selanjutnya pemandu museum 
memberikan informasi sesuai kebutuhan 
pengunjung serta aktifitas yang dapat 
dilakukan oleh para peserta didik Sekolah 
Dasar. Para pendamping harus memastikan 
bahwa aktifitas yang dilakukan oleh para 
peserta didik Sekolah Dasarsesuai dengan 
target dan harapan sekolah selain 
melakukan proses belajar secara 
rileks(Junaid, 2017: 12). 
 Pada tahap observasi,peserta didik 
Sekolah Dasar diharapkan mencatat hal-
hal penting yang berkaitan dengan materi 
yang ditugaskan. Padatahap ini, dilakukan 
upaya untuk mendokumentasikan hal-hal 
yang dianggappenting pada saat observasi, 
sepertimacam-macam koleksi dan 
keterangannya. Selain mencatat, peserta 
didik Sekolah Dasar juga ditugaskan untuk 
mendokumentasikan koleksi-koleksi yang 
terkait dengan materi yang ditugaskan. 
Proses ini melatih kefokusan peserta didik 
Sekolah Dasar dan dapat meningkatkan 
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daya kritis dalam menerima materi sejarah 
yang didapatkan.  
Pada tahap pembuatan 
laporan,peserta didik Sekolah Dasar 
menyusun tulisan yang berisi dokumentasi 
koleksi dengan disertai keterangannya. 
Peserta didik Sekolah Dasar menyusun 
laporan dengan format ilmiah yang telah 
ditentukan oleh guru sejarah.Penyusunan 
laporanhasil observasi disusun selama 
kurunwaktu yang telah ditentukan oleh 
guru sejarah. Melaluipembuatan laporan 
ini diharapkanpeserta didik Sekolah Dasar 
mampu menuangkanpemikirannya dan 
pemahaman yangtelah dicapai dalam 
sebuah tulisan. Laporan ini nantinya akan 
dijadikan bahanyang akan didiskusikan 
bersama(Ahmad, 2010: 114). 
Pada tahap diskusi, peserta didik 
Sekolah Dasar diharapkan mampu 
mempertanggungjawabkan laporan yang 
telah disusun melalui mempresentasikan 
nya dalam pembelajaran sejarah di kelas. 
Proses diskusi ini bertujuan meningkatkan 
daya kritis peserta didik Sekolah Dasar 
dalam membandingkan materi yang telah 
didapatkan di museum dengan materi yang 
dilaporkan oleh kelompok presentator. 
Proses diskusi juga bertujuan untuk 
menyamakan pemahan seluruh peserta 
didik Sekolah Dasar mengenai materi hasil 
observasi yang telah dilakukan. Pada tahap 
iniguru mengarahkan jalannya diskusi dan 
memberikan penjelasan materi yang 
dianggap perlu. Guru memberikan 
kesimpulan diakhir diskusi serta 
menyampaikan hikmah dari materi sejarah 
yang didiskusikan(Ahmad, 2010: 114). 
Strategi pembelajaran tersebut dapat 
diilustrasikan dalam alur berikut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Strategi pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran 
 
TEKNIK PENILAIAN 
PEMBELAJARAN SEJARAH DI 
MUSEUM 
Penilaian proses yang termasuk 
diantaranya adalah observasi merupakan 
partisipasi guru dan peserta didik Sekolah 
Dasar, interaksi antara guru dengan peserta 
didik Sekolah Dasar, suasana 
pembelajaran, mutu pembelajaran, dan 
komponen pembelajaran lainnya(Majid, 
2017: 71-72).Penilaian observasi seperti 
dalam praktek pembelajaran di Museum 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi. Sebelum membuat 
lembar observasi, guru harus menyertakan 
Kompetensi Dasar (KD) serta indikatornya 
agar isi dari instrumen lembar penilaian 
tidak keluar dari pokok tujuan KD.  
Lembar pengamatan yang disusun 
oleh guru harus tertera alokasi waktu dan 
lokasi, alat dan bahan/referensi, identitas 
peserta didik Sekolah Dasar, tema yang 
dipelajari, kolom dokumentasi diorama 
dan penjelasannya. Lembar penilaian yang 
disusun guru sejarah hendaknya disusun 
dengan mengikuti skla Likert, karena lebih 
Perencanaan 
Observasi Laporan 
Diskusi 
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representatif untuk menilai variasi keadaan 
peserta didik Sekolah Dasar, sehingga 
mudah membedakan peserta didik Sekolah 
Dasar satu dengan yang lainnya. Selain itu, 
juga disertai keterangan untuk 
menjelaskan penilaian dalan skalanya. 
Pedoman penskoran juga harus disusun 
oleh guru sejarah agar tidak mengalami 
kebingungan dalam penilaian akhir. 
Pedoman penskoran tersebut meliputi 
rumus penskoran, tingkat kegiatan belajar 
dan kategori.  
Majid (2017: 71-72)menjelaskan 
rubrik penilaian yang digunakan untuk 
melaksanakan pembelajaran di museum 
sebagai berikut: 
 
1. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi : 
Kompetensi Dasar: Mempelajari peristiwa proklamasi kemerdekaan dan maknanya bagi 
kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan bangsa 
Indonesia. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1) Menjelaskan dampak proklamasi kemerdekaan Indonesia terhadap Kesultanan 
Yogyakarta. 
2) Menjelaskan reaksi Kesultanan Yogyakarta terhadap proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. 
3) Menjelaskan reaksi rakyat Yogyakarta terhadap proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
2. Lembar Pengamatan Diorama/Ruangan: 
a. Alokasi waktu dan Lokasi 
1) Alokasi Waktu : 2x60  menit 
2) Lokasi  : Museum Benteng Vredeburg  
b. Alat dan Bahan: 
1) Lembar kerja peserta didik Sekolah Dasar, alat tulis, kamera (jika ada). 
2) Bahan atau referensi yang relevan dengan materi. 
 
 
Nama          :  
Kelas           :   
No. Absen   :  
Tema           : Reaksi Rakyat Yogyakarta Terhadap Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
No Diorama/Ruangan Informasi yang diperoleh 
1.   
2.   
3.   
4.   
Dst   
 
3. Lembar Penilaian Observasi di Museum : 
   
No. 
Kegiatan/Aspek yang Dinilai 
Sangat   
Baik 
Baik Cukup 
Kuran
g 
Sangat 
Kurang 
Ket. 
1. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan pemandu ketika 
pengarahan materi diruangan. 
      
2.  Peserta didik mengamati 
diorama/ruangan. 
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3. Peserta didik memberikan 
tanggapan setelah pemandu 
menjelaskan diorama. 
      
4.  Peserta didik mencatat pada 
lembar pengamatan sesuai materi 
peristiwa proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
      
5. Peserta didik berdiskusi dalam 
kelompok mengenai materi yang 
ditugaskan. 
      
Jumlah Skor        
 
Berdasarkan lembar penilaian 
observasi tersebut, penilaian dapat 
digunakan skala Likert dengan 
menggunakan nilai 5 (baik sekali), 4 
(baik), 3 (cukup), 2 (kurang), dan 1 
(kurang sekali). Kriteria kategori penilaian 
ditentukan oleh guru dengan melihat 
tingkat kemampuan peserta didik Sekolah 
Dasar.   
Perhitungan : 
N = 
𝛴 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝛴 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100  
Keterangan : 
𝛴 Skor perolehan : Hasil perolehan skor 
dari aspek yang dinilai. 
𝛴 Skor maksimal : Hasil kali skor kriteria 
maksimal dengan jumlah aspek yang  
diamati. 
 
Tingkat Kegiatan Belajar Kategori 
90-100 Sangat Tinggi 
80-89 Tinggi 
70-79 Cukup 
60-69 Rendah 
<59 Sangat Rendah 
 
Menurut penulis, selain 
menggunakan lembar pengamatan ketika 
melakukan observasi di museum, guru 
dapat menyusun modul kegiatan yang 
diberikan kepada peserta didik Sekolah 
Dasar bersamaan dengan pemberian 
lembar pengamatan. Modul tersebut dapat 
difungsikan sebagai pendukung dan 
pedoman kegiatan belajar peserta didik 
Sekolah Dasar. Modul dapat merupakan 
satu unit program belajarmengajar terkecil 
yang secara terperinci menggariskan: 
tujuan instruksional yang akan dicapai, 
topik yang akan dijadikan pangkal proses 
belajar mengajar, pokok-pokok materi 
yang akan dipelajari, kedudukan dan 
fungsi modul, peranan guru dalam proses 
belajar mengajar, alat-alat dan sumber 
yang dipergunakan, kegiatan belajar yang 
harus dilakukan oleh peserta didik Sekolah 
Dasar secara berurutan, dan program 
evaluasi yang akan dilaksanakan(Wahyu, 
2011: 2-3). 
 
KESIMPULAN 
Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah, Sejarah merupakan cabang 
ilmu pengetahuanyang menelaah tentang 
asal-usul dan perkembangan serta peranan 
masyarakat di masa lampau berdasarkan 
metode dan metodologi tertentu. 
Hambatan yang sering terjadi adalah 
pembelajaran sejarah yang monoton dan 
verbalisme sehingga kurang menarik. Guru 
dapat melakukan kegiatan observasi 
pembelajaran keluar kelas dengan kunjung 
museum sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan. Secara umum, 
observasi merupakan cara atau metode 
menghimpun keterangan atau data yang 
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dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena yang sedang 
dijadikan sasaran pengamatan.  
Museum merupakan tempat ideal 
sebagai sumber informasi untuk 
pembelajaran sejarah. Hal ini dikarenakan 
dalam museum terdapat banyak benda 
yang dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran yang berfungsi sebagai 
sarana peningkatan pemahaman terhadap 
peristiwa sejarah bagi pelajar. Ketika 
melakukan pembelajaran di museum, 
peserta didik Sekolah Dasar diberi lembar 
pengamatan juga modul sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan kegiatan pengamatan. 
Pelaksanaan program-program tersebut 
harus memperhatikan alokasi anggaran 
yang ada secara efektif dan efisien serta 
akuntabel. Maka, program-program 
tersebut harus  didukung oleh sekolah, 
segenap kalangan museum, dan 
masyarakat lain yang mencintai 
pentingnya nilai-nilai luhur sejarah bangsa 
Indonesia. Pada akhirnya, harapan 
terwujudnya masyarakat berbasis 
pengetahuan dari keberadaan sebuah 
museum bisa tercapai dengan baik. 
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